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KASUS POSITIF COVID TERUS MENINGKAT

Kini, Pelanggar Prokes Terancam Tipiring

Untuk memastikan penegakan

Prokes bisa dilaksanakan dengan

baik, mulai pekan depan Satpol PP

DIY akan memberlakukan sanksi

Tindak Pidana Ringan (Tipiring)

bagi pelanggar Prokes.

"Dalam kondisi seperti sekarang,

Prokes harus ditegakkan. Untuk itu

mulai pekan depan kami akan

memberikan sanksi bagi para pela-

ku pelanggaran Prokes. Sedangkan

Peraturan Daerah (Perda) tentang

Penanggulangan Covid-19 di DIY

yang di dalamnya juga mengatur

sanksi administrasi hingga pidana

ringan bagi pelanggar Prokes," kata

Kepala Satpol PP DIY, Noviar Rah-

mad di Yogyakarta, Rabu (9/2).

Noviar mengatakan, rencananya

Perda dalam penanganan Covid-19

baru akan ditetapkan pada 14 Fe-

bruari mendatang. Setelah Perda

itu disahkan, Satpol PP DIY akan

menggencarkam patroli berkaitan

dengan Prokes. Terutama dengan

penegakan penerapan aplikasi Pe-

duliLindungi di tempat-tempat pu-

blik.

Hal itu dilakukan karena pene-

rapan aplikasi PeduliLindungi

belum sepenuhnya sesuai dengan

harapan. Karena banyak yang pu-

nya QR Code tapi tidak dipindai, se-

hingga pengawasannya perlu di-

tingkatkan.

"Sedikitnya 300 personel Satpol

PP akan dikerahkan dalam operasi

tersebut. Adapun untuk pelaksana-

annya akan dibagi menjadi empat

shift dari pagi hingga malam di

titik-titik keramaian dan tempat

usaha. Sanksi pidana tersebut di-

berlakukan bagi perorangan, pelaku

usaha, dan penyelenggara kegiatan.

Ancaman hukumannya mulai dari

denda maksimal hingga Rp 50 juta

dan kurungan paling lama selama 6

bulan," terangnya. 

Kepala Bagian (Kabag) Humas

Biro Umum, Humas dan Protokol

(UHP) Setda DIY Ditya Nanaryo Aji

melaporkan kasus konfirmasi posi-

tif harian Covid-19 di DIY bertam-

bah 531 kasus sehingga total

159.750 kasus pada Rabu (9/2).

Rerata kasus positif harian menca-

pai 7,01 persen dengan jumlah ka-

sus aktif mencapai 2.500 kasus.

"Kasus Covid-19 trennya mulai

naik lagi saat ini. Riwayat semen-

tara kasus terkonfirmasi Covid-19

yang baru tersebut 317 kasus ber-

asal dari tracing kontak kasus posi-

tif dan 214 kasus periksa mandiri,"

ujarnya.

Ditya mengatakan angka kesem-

buhan sebanyak 30 kasus dengan

demikian total kasus kesembuhan di

DIY mencapai 151.969 kasus. Se-

mentara itu, kasus pasien meninggal

dunia akibat Covid-19 di DIY dila-

porkan terjadi penambahan 2 kasus

sehingga total kasus meninggal men-

jadi 5.282 kasus.                (Ria/Ira)-d

TERTANGKAP DI KOTA, TINGGAL DI KASIHAN

Densus Geledah Rumah Terduga Teroris
BANTUL (KR) - Datasemen Khu-

sus (Densus) 88 Antiteror Polri

menggeledah rumah terduga teroris

di wilayah Kecamatan Kasihan Ka-

bupaten Bantul, Rabu (9/2). Pe-

nangkapan yang dilakukan Densus

berlangsung di wilayah Tegalrejo

Kota Yogya.

"Jadi, memang betul ada penang-

kapan, ada yang diamankan, tapi di

wilayah Tegalrejo Kota Yogyakarta,

kemudian dikembangkan dan di-

lakukan penggeledahan di rumah

terduga yang ada di daerah Kasihan

Bantul," jelas Kapolres Bantul AKBP

Ihsan, kemarin.

Kapolres Bantul mengatakan, se-

bagai institusi kepolisian di kabupa-

ten, pihaknya hanya melakukan

backup pengamanan ketika ada tin-

dakan penggeledahan yang dilaku-

kan Tim Densus 88 Antiteror  di

Kasihan Bantul, Rabu sekitar pukul

08.00 WIB. "Kita cuma membackup

kegiatan penggeledahan, jadi yang

melaksanakan Tim Densus, kita

cuma melakukan pengamanan un-

tuk mengantisipasi hal-hal yang ti-

dak diinginkan," katanya.

Menurut Kapolres, pelaku terduga

teroris yang diamankan Densus 88 di

Tegalrejo, Kota Yogya, memang ber-

domisili atau bertempat tinggal di

wilayah Kasihan Bantul, namun ti-

dak tercatat sebagai penduduk

Bantul.

"Tempat domisili di Kasihan, kalau

KTP Yogyakarta, penangkapan di

Tegalrejo, kita backup penggeledah-

an. Jumlahnya satu orang, tetapi

lengkapnya tidak tahu, silakan koor-

dinasi dengan Densus 88 Antiteror,"

ucap Kapolres.

Dalam penggeledahan tersebut,

terdapat beberapa barang yang

dibawa dan diamankan Tim Densus

88 Antiteror, namun pihaknya tidak

mengetahui pasti barang apa saja

yang diamankan. "Kita tidak lihat,

karena berada di ring luar," jelasnya

lagi. (Ant)-f

YOGYA (KR) - Kasus positif Covid-19 di DIY dalam be-
berapa waktu terakhir mengalami lonjakan signifikan.
Bahkan pada Rabu (9/2) kenaikan kasus harian di DIY
mencapai 531 kasus. Kenaikan kasus tersebut perlu diim-
bangi dengan pengetatan dan kedisiplinan dalam pene-
gakan Prokes.

20 TAHUN RUWAT RAWAT BOROBUDUR

Melestarikan Warisan Budaya dari Sisi Lain
MAGELANG (KR) - Gelar budaya rak-

yat kawasan Borobudur '20 Tahun Ruwat

Rawat Borobudur' dimulai, ditandai pe-

nyerahan bibit tanaman, peluncuran

buku karya Warung Info Jagad Cleguk

berjudul 'Sinau Maca Kahanan' dan sa-

rasehan budaya rembug sedulur kawasan

Mbudur dengan tema 'Mengembalikan

Ruh Spiritual Borobudur Melalui Tradisi

dan Pemberdayaan Ekonomi". Rangkaian

acara pembukaan itu dilaksanakan di

Pelataran Candi Borobudur, Magelang,

Rabu (9/2) dan berlangsung hingga 18

April 2022 mendatang.

Penanggung Jawab Acara Sucoro me-

ngatakan, kegiatan Rabu kemarin untuk

memperingati usia ke-20 tahun Ruwat

Rawat Borobudur. Perjalanan sejarah

yang cukup panjang ini dicatat dalam

buku ke-5, 'Sinau Maca Kahanan' yang

diluncurkan kemarin.

Meskipun pandemi Covid-19, Brayat

Penangkaran Borobudur masih eksis dan

tetap bisa menjelaskan kepada dunia itu-

lah peran masyarakat dalam upaya pe-

lestarian Candi Borobudur, sekaligus me-

manfaatkannya. Tujuan utamanya meya-

kinkan kepada Pemerintah, bahwa upaya

pelestarian itu sangat penting. Menurut

Sucoro, warisan budaya itu sebenarnya

awalnya merupakan warisan leluhur,

yang tujuannya untuk persembahan suci.

Puncak acara 20 Tahun Ruwat Rawat

Borobudur diselenggarakan bertepatan de-

ngan Perayaan Hari Pusaka Dunia, 18

April 2022 mendatang. Biasanya pada

tanggal tersebut dilaksanakan kirab bu-

daya, penyerahan trofi dan penghargaan

serta pentas sejumlah kesenian. Karena

tanggal tersebut sudah memasuki Puasa

Ramadan, untuk penyelenggaraannya

akan disesuaikan dengan kondisi yang ada.

Sementara itu salah satu narasumber

sarasehan Drs Marsis Sutopo MSi menga-

takan, kegiatan Ruwat Rawat Borobudur

sudah 20 tahun dilaksanakan. Ruwat

Rawat Borobudur ini sebagai bentuk

keterlibatan masyarakat lokal bagaimana

ikut melestarikan Candi Borobudur dari

sisi yang lain. Melestarikan Candi Boro-

budur ada yang dilakukan Pemerintah

dan masyarakat.

Konsistensi dari Ruwat Rawat Boro-

budur ini perlu diapresiasi, 20 tahun ma-

syarakat sekitar Borobudur ikut meles-

tarikan Candi Borobudur dengan bebera-

pa cara. Ini sebenarnya sebagai bagian

dari masyarakat bagaimana tidak hanya

melestarikan, tetapi juga melestarikan

kebudayaan. (Tha)-f
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Rangkaian pembukaan '20 Tahun Ruwat Rawat Borobudur' di kompleks

Candi Borobudur. 


